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SUMMARY 

 

 

M.DANDI KHOIRORROZIKIN  Comparison of isolation and non-isolation 

treatments on the service life of Dye Sensitized Solar Cells (DSSC) Using Primrose 

Willow Extract (Ludwigia peruviana) (Supervised by HAISEN HOWER). 

 

Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) is a technology that converts solar energy 

into electrical energy by using dye. The dye is obtained from materials containing 

chlorophyll, anthocyanin and carotene. the purpose of this research is to study and 

find out the electrical performance and durability of how long the Dye Sensitizer 

Solar Cell lasts. It is suspected that the addition of an egg white insulator to the 

Dye Sensitized Solar Cell series can slow down the evaporation of the electrolyte 

and make Dye Sensitized Solar Cell samples last longer with only the addition of 

one dose of iodine. The dye used in this study was extract of yellow swamp flowers 

and leaves (Ludwigia Peruviana) with 4 samples made and then divided into 2 

isolated samples and 2 non-insulated samples which provided electrolyte only once 

at the beginning. Then there were 2 additional samples, one leaf and one flower as 

additional data by administering iodine every day, but this study focused on the 4 

initial samples so that the comparisons were obtained. This research was carried 

out at the Chemistry and Agricultural Products Laboratory and the Biosystems 

Laboratory, Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya. The time of the research was carried out from 

January 2023 to June 2023. This data processing used a descriptive method with 

research stages including structure preparation, DSSC assembly and assembly, 

DSSC testing. The parameters observed in this study are absorbance, current and 

voltage, power calculation, FF value calculation, and DSSC efficiency. 

Comparisons were obtained between isolation and non-isolation samples, with 

isolation samples lasting up to 7 days with the high efficiency at 0,00064 % on 

isolation flower sample while non-isolation samples only 3 days with the high 

efficiency at 0,00062% on non-isolaton leaf sample. 
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RINGKASAN 

 

 

M.DANDI KHOIRORROZIKIN Perbandingan perlakuan isolasi dan non-isolasi 

terhadap umur pemakaian Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) dengan ekstrak bunga 

kuning rawa (Ludwigia peruviana) (Dibimbing oleh HAISEN HOWER). 

 

Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) adalah teknologi yang mengubah energi 

matahari menjadi energi listrik dengan menggunakan bantuan dye. Dye tersebut 

diperoleh dari bahan yang mengandung klorofil, antosianin, dan karoten. tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari dan mengetahui performa kinerja 

kelistrikan serta ketahanan seberapa lama Dye Sensitizer Solar Cell bertahan. 

Diduga penambahan isolator putih telur pada rangkaian Dye Sensitized Solar Cell 

dapat memperlambat penguapan elektrolit serta membuat sampel Dye Sensitized 

Solar Cell dapat bertahan lebih lama dengan hanya penambahan satu kali iodine. 

Dye yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak bunga dan daun kuning 

rawa ( Ludwigia Peruviana ) dengan sampel dibuat sebanyak 4 lalu dibagi menjadi 

2 sampel Isolasi dan 2 sampel Non-isolasi yang ppemberian elektrolit hanya satu 

kali diawal . Lalu ada 2 sampel tambahan satu daun dan satu bunga sebagai data 

tambahan dengan pemberian iodine setiap hari, namun penelitian kali ini berfokus 

pada 4 sampel awal agar didapat perbandingan yang didapat. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di Laboratorium Kimia dan hasil pertanian dan Laboratorium 

Biosistem   Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023  sampai Juni 

2023. Pengolahan data ini menggunakan metode deskriptif dengan tahapan 

penelitian diantaranya persiapan struktur, penyusunan dan perangkaian DSSC, 

pengujian DSSC. parameter yang diamati pada penelitian ini adalah absorbansi, 

arus dan tegangan, perhitungan daya, perhitungan nilai FF, dan efisiensi    DSSC. 

Didapat perbandingan antara sampel Isolasi dan Non-Isolasi, dengan sampel Isolasi 

dapat bertahan sampai 7 hari dengan efisiensi tertinggi 0,00064 % pada sampel 

isolasi bunga sedangkan sampel Non-isolasi hanya 3 Hari dengan nilai tertinggi 

0,00062 % pada sampel non-isolasi daun. 

 

Kata kunci : DSSC, Energi Listrik, Isolasi, Perbandingan . 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Potensi energi matahari yang luar biasa membuat energi matahari menjadi 

sumber energi yang dapat dimanfaatkan di Indonesia. Potensi energi matahari ini 

juga mendorong para peneliti untuk mencari sumber energi alternatif yang ramah 

lingkungan dan lebih efisien. Oleh karena itu, pengembangan energi alternatif yang 

menggunakan energi matahari sangat relevan untuk dilakukan di Indonesia 

(Widayana, 2012). Sel surya yang berperan penting dalam mengubah energi 

matahari menjadi energi listrik, dan merupakan solusi yang membantu mengatasi 

masalah energi. Sel surya juga merupakan sumber energi terbarukan. Teknologi sel 

surya silikon merupakan teknologi yang paling umum digunakan, namun biayanya 

lebih tinggi dalam produksi dan memiliki efisiensi yang lebih rendah dibandingkan 

dengan bahan bakar fosil. Oleh karena itu, sel surya silikon bukanlah pengganti 

utama bahan bakar fosil (Saffriani et al., 2020). Seiring perkembangannya, 

pengembangan sel surya telah mencapai tingkat efisiensi dan produksi yang lebih 

terjangkau. Tahap perkembangan sel surya mencakup penggunaan sel surya silikon 

hingga sel surya berbasis DSSC (Nadeak dan Susanti, 2012). 

Sel surya merupakan suatu teknologi yang digunakan untuk mengubah 

energi surya menjadi energi listrik. Terdapat tiga generasi sistem sel surya yaitu 

generasi pertama sel surya silikon kristal tunggal dan sel surya polikristal. Generasi 

kedua yaitu sel surya tipe lapis tipis (thin film). Sel surya generasi ketiga yaitu sel 

surya DSSC. Sel surya konvensional berupa sambungan p-n junction yang terbuat 

dari bahan semi konduktor dengan biaya mahal dan menggunakan teknologi yang 

canggih. DSSC merupakan sel surya berbasis sensitivitas terhadap zat warna dengan 

biaya produksi yang rendah serta pabrikasi yang mudah. DSSC dapat digunakan 

sebagai energi alternatif pengganti energi fosil karena lebih ramah lingkungan dan 

sifatnya dapat diperbarui (Ekasari dan Yudoyono, 2013).  

DSSC adalah teknologi yang mengubah energi matahari menjadi energi 

listrik dengan menggunakan dye. Komponen DSSC terdiri dari elektroda semikon

duktor bernanokristal yang menyerap warna, elektroda penyeimbang, serta 
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elektroda yang mengandung ion iodida dan triiodida. Sumber dye dapat 

berasal dari bahan organik maupun anorganik (Zhou et al., 2011). Dye tersebut 

diperoleh dari bahan yang mengandung klorofil, antosianin, dan karoten. Dye 

anorganik yang umum digunakan adalah ruthenium kompleks, yang memiliki 

efisiensi tinggi namun sulit disintesis dan harganya mahal. Selain itu, ruthenium 

kompleks mengandung logam berat yang berpotensi merusak lingkungan. Sebagai 

alternatif, bahan organik yang dapat digunakan sebagai dye dapat diekstraksi dari 

berbagai bagian tumbuhan seperti daun, bunga, buah, batang, dan akar (Maulina et 

al., 2014). 

Beberapa tumbuhan yang berpotensi sebagai bahan ekstrak dye untuk DSSC 

adalah tumbuhan kuning rawa (Ludwigia peruviana), bunga kenikir (Cosmos 

caudatus), bunga nipah (Nypa fruticans), dan buah nipah (Nypa fruticans). 

Tumbuhan-tumbuhan tersebut mengandung pigmen karoten yang dapat diambil 

sebagai ekstrak dye. Khususnya, tumbuhan kuning rawa (Ludwigia peruviana) 

adalah tumbuhan yang sering ditemukan di daerah rawa atau daerah yang lembab. 

Bunga kuning rawa memiliki kelopak bunga berwarna kuning yang menunjukkan 

adanya kandungan pigmen karoten (Pera, 2018). 

DSSC terdiri dari beberapa komponen utama, termasuk elektroda kerja, dye 

sensitized, elektrolit, dan elektroda lawan. Peran elektrolit adalah untuk mengatur 

transfer ion yang dihasilkan oleh elektroda. Pada DSSC, elektrolit memiliki peran 

krusial dalam kinerja sel surya. (Widyasanti et al., 2018).   

Pada saat elektrolit yang menempel pada kaca substrat sudah mulai 

menguap dan habis maka akan mempengaruhi kestabilan DSSC serta umur 

pemakaian yang akan berkurang, yang bisa dilihat saat pengukuran.  

 

1.2.Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

isolasi terhadap umur pemakaian DSSC menggunakan ekstrak tumbuhan bunga dan 

daun kuning rawa. 
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